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   Assalamualaikum adik-adik! Apakah Sudah siap untuk belajar hari ini?
Tentunya sudah siap ya. Sebelum adik-adik belajar menggunakan
Ensiklopedia ini, ada yang perlu adik-adik pahami, yaitu:
   1. Bacalah daftar isi supaya adik-adik mudah dalam menggunakan
      Ensiklopedia ini.
   2. Siapkan smartphone yang akan digunakan untuk memindai barcode
       video jelajah ekosistem.
   3. Jika smartphone yang adik-adik miliki tidak dapat melakukan 
       pemindaian barcode. silahkan unduh aplikasi seperti QR Scanner
       atau aplikasi lainnya melalui Google Play.
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Interaksi antara makhluk hidup dengan suatu lingkungan
disebut dengan ekosistem. Ekosistem terdiri dari dua
komponen yaitu komponen abiotik dan komponen biotik.
 

Komponen abiotik merupakan benda tak hidup dan memberikan
pengaruh pada kelangsungan hidup makhluk hidup pada suatu
lingkungan. komponen abiotik terdiri dari air, udara, tanah, suhu, dan
cahaya matahari

 

Ekosistem

Komponen Abiotik

Air

 

Udara

 

Tanah

 

Suhu

 

Cahaya Matahari
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Sumber Ilustrasi dan gambar: canva.com



Kumpulan Individu sejenis disebut
dengan Populasi

Kumpulan populasi makhluk hidup yang hidup
di tempat atau lingkungan yang sama disebut Komunitas

Komponen biotik terdiri seluruh makhluk hidup yang terdapat
pada suatu lingkungan seperti manusia, hewan, dan tumbuhan.
Dalam komponen biotik dibedakan menjadi individu, populasi,
dan komunitas. 

 

Komponen Biotik
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Individu
Satu makhluk hidup disebut 
dengan

Sumber Ilustrasi dan gambar: canva.com



merupakan ekosistem terbentuk karena adanya campur tangan manusia
 

merupakan ekosistem terbentuk tanpa campur tangan manusia
 

Hutan merupakan Ekosistem alami
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Sawah merupakan ekosistem buatan

Sumber Ilustrasi dan gambar: canva.com

Ekosistem Alami

Ekosistem Buatan



Ekosistem merupakan  komponen
yang berasal dari lingkungan alam.

Allah SWT berfirman dalam Q.S
Yunus ayat 101 memerintahkan

kepada manusia untuk senantiasa
mempelajari lingkungan alam.

Supaya manusia dapat mengetahui
manfaat lingkungan alam yang

telah Allah SWT Cipatakan

مٰوٰتِ وَالاْرَْضِ وَۗمَا تغُْنِى الاْٰيٰتُ وَالنُّذُرُ عَنْ  قُلِ انْظُروُْا مَاذَا فِى السَّ

قَوْمٍ لاَّ يؤُْمِنُوْنَ (١٠١)

 

Q.S Yunus : 101

Artinya:
Katakanlah “Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di bumi,
tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan Rasul-rasul
yang memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak
beriman”.
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Sumber Ilustrasi dan gambar: canva.com

Lingkungan alam merupakan ciptaan
Allah SWT yang memberikan manfaat dan
harus kita jaga. Menjaga lingkungan alam
merupakan perintah Allah SWT terdapat
dalam Q.S Al-An'am ayat 73. Selain itu,

menjaga lingkungan alam juga merupakan
salah satu amalan Shalih yang bisa kita
laksanakan untuk memperoleh pahala

Q.S An'am : 73
ۗ
مٰوٰتِ وَالاْرَْضَ باِلْحقَِّۗ وَيوَْمَ يقَُوْلُ كُنْ فَيَكوُْنُۚ قَوْلهُُ الْحقَُّ وَهُوَ الَّذِيْ خَلقََ السَّ

هَادَةِ وَهُوَ الْحكَِيْمُ الْخبَِيْرُ وْرِۗ عٰلِمُ الْغَيْبِ وَالشَّ وَلهَُ الْمُلْكُ يوَْمَ ينُْفَخُ فِى الصُّ
 Artinya:

“Dan Dialah yang menciptakan langit dan bumi dengan benar.
Dan benarlah perkataan-Nya di waktu Dia mengatakan:
"Jadilah, lalu terjadilah", dan di tangan-Nyalah segala
kekuasaan di waktu sangkakala ditiup. Dia mengetahui yang
ghaib dan yang nampak. dan Dialah yang Maha Bijaksana lagi
Maha mengetahui” 

Scan
Video:
Jelajah

Ekosistem 
Sawah



Simbiosis Parasitisme
Hubungan timbal balik antara
dua makhluk hidup berbeda jenis
yang salah satunya diuntungkan.

Simbiosis parasitisme antara nyamuk
dengan manusia. Nyamuk dapat
menyebarkan penyakit kepada
manusia
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Interaksi Makhluk
Hidup

Simbiosis Mutualisme

Simbiosis mutualisme antara bunga
dengan lebah.  Lebah mendapatkan
madu dari bunga sedangkan bunga
memperoleh bantuan lebah dalam
penyerbukan

Hubungan timbal balik antara dua
makhluk hidup berbeda jenis yang
saling menguntungkan.

Sumber Ilustrasi dan gambar: canva.com



Simbiosis Komensalisme

Simbiosis komensalisme antara
tumbuhan paku tanduk rusa
dengan pohon yang ditumpanginya

Hubungan timbal balik antara
dua makhluk hidup berbeda
jenis, dimana makhluk hidup
yang satu mendapatkan
keuntungan sedangkan makhluk
hidup yang lain tidak rugi dan
tidak untung

Predasi
Hubungan antara dua makhluk
hidup dimana satu makhluk
hidup memangsa makhluk
hidup yang lainnya.
Predasi terjadi antara macan
dengan zebra. Macan merupakan
predator dan zebra merupakan
mangsanya.

Scan
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Video:
Jelajah Ekosistem

Sawah Melihat
Interaksi Makhluk

Hidup

Sumber Ilustrasi: canva.com

Sumber: Wikimedia Commons

Sumber: ilmupelajaran.com
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Kompetisi
Persaingan dua atau lebih
makhluk hidup memiliki
kebutuhan hidup yang sama. 

Kompetisi antara harimau
dengan hyena memperebutkan
makanan 

Simbiosis Mutualisme
antara Kupu-kupu

dengan bunga

Simbiosis Parasitisme
antara ulat dengan daun

tumbuhan

Simbiosis Komensalisme
antara pohon dengan

anggrek

Predasi antara beruang dan
ikan. Beruang sebagai predator

dan ikan sebagai mangsanya

Kompetisi antara beruang dan
harimau memperebutkan

makanan

Sumber: www.idntimes.com

Sumber: kumparan.co

m Sumber: Ilmudasar.ID

Sum

ber: RuangBiologi.C
o.

id

Sumber: wikipedia.co
m

Sumber: generasibiologi.c

om
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Dalam Al-Qur'an lebah
merupakan hewan yang

istimewa dan bermanfaat
bagi manusia terdapat pada

Q.S An-Nahl ayat 68-69

 وَأوَْحَى رَبُّكَ إِلىَ النَّحْلِ أنَِ اتَّخِذِي مِنَ الْجِبَالِ بيُُوتاً وَمِنَ
ا يعَْرشُِونَ (٦٨)  جرَِ وَمِمَّ الشَّ

 
 

 
 

Artinya : 
“Dan Tuhanmu mengilhamkan kepada lebah,
‘Buatlah sarang di gunung-gunung, di  pohon-pohon
kayu, dan di tempat-tempat yang dibikin manusia’”
(68)

خْتَلِ بُطُوْنهَِاشَرَابمٌُّ ِّكِذُللاًُيۗخَْرجُمُِنْۢ لثَّمَرٰتفَِاسْلكُِيْسُبُلرََب كلُِيْمِنْكلاُِّ  ثمَُّ
ِّقَوْمٍيَّتَفَكَّروُْنَ(٦٩) يةًَل َّفِيْذٰلكَِلاَٰ انِ ِّلنَّاسِۗ فِيْهِشِفَاءٌۤل فٌالَْوَانهُٗۖ

Artinya : 
“Kemudian makanlah dari segala (macam) buah-buahan lalu
tempulah jalan Tuhanmu yang telah dimudahkan (bagimu). “Dari
perut lebah itu keluar minuman (madu) yang bermacam-macam
warnanya, di dalamnya terdapat obat yang menyembuhkan bagi
manusia. Sungguh, pada yang demikian itu benar-benar terdapat
tanda (kebesaran Allah) bagi orang yang berpikir.”

Sumber Ilustrasi dan gambar: canva.com

Sumber: www.suara.com



Hutan Gundul
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Lebah memiliki manfaat bagi
manusia dengan keistimewaannya
yaitu menghasilkan madu. Madu
mengandung kandungan vitamin

B1, B2, antioksida, dan masih
banyak lagi yang baik untuk
kesehatan tubuh manusia

Lebah dapat menghasilkan madu
merupakan tanda kebesaran Allah
SWT. Tempat tinggal atau habitat
lebah terdapat di lingkungan alam
sekitar kita. Untuk itu, kita harus
menjaga lingkungan alam sekitar
dengan cara tidak merusaknya

Saat ini, kerusakan lingkungan
sudah banyak terjadi. Salah satu
penyebabnya adalah karena ulah

manusia yang dapat merusak
lingkungan alam. Seperti membuang

sampah ke sungai dan melakukan
penebangan pohon secara liar di

hutan

Sungai penuh sampah

Sumber Ilustrasi dan gambar: canva.com
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Allah SWT telah
memerintahkan kepada

kita semua untuk
menjaga lingkungan
alam terdapat dalam
Q.S Ar-Rum ayat 41. 

 ظَهَرَ الْفَسَادُ فِى الْبَرِّ وَالْبَحْرِ بمَِا كَسَبَتْ ايَْدِى النَّاسِ
ليُِذِيْقَهُمْ بعَْضَ الَّذِيْ عَمِلوُْا لعََلَّهُمْ يرَْجِعُوْنَ(٤١)

 Artinya: 

“Telah nampak kerusakan di darat dan di laut
disebabkan karena perbuatan tangan manusia,
supaya Allah merasakan kepada mereka
sebahagian dari (akibat) perbuatan mereka, agar
mereka kembali (ke jalan yang benar).” (41)

Tanah Longsor Banjir

Merusak lingkungan alam dapat
memberikan dampak negatif kepada
manusia sebagaimana firman Allah
SWT dalam Q.S Ar-Rum ayat 41 di

atas. Dampak negatif tersebut
adalah timbulnya bencana alam.
Seperti banjir dan tanah longor

Sumber Ilustrasi dan gambar: canva.com



Harimau Sumatera
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Merusak lingkungan alam tidak
hanya dapat menimbulkan

bencana alam. Tetapi juga dapat
menimbulkan ketidakseimbangan

jumlah komponen biotik dan
abiotik dalam ekosistem

Adanya penebangan pohon di hutan
secara liar mengakibatkan para

satwa kehilangan tempat tinggalnya.
Jika hal ini terus terjadi maka dapat
mengakibatkan penurunan jumlah
satwa yang ada di hutan dan juga

mengakibatkan kepunahan. 

Orang hutan kehilangan tempat
tinggalnya karena adanya
penebangan pohon secara liar

Satwa Indonesia
yang Terancam

Punah

Orang Utan

Bekantan Jalak Bali Maleo

Trenggiling terancam
punah karena banyak

diburu kemudian dijual
oleh manusia

Sumber Ilustrasi dan gambar: canva.com

Sumber: news.detik.com

Sumber: kompas.com

Sumber: suara.com

Sumber: www.haibunda.co
m

Sumber: www.halodoc.c
omSumber: indonesia.go.id

Sumber: www.greeners.
co



Jaring-Jaring Makanan merupakan terdiri dari beberapa rantai
makanan yang lebih kompleks.

Rantai Makanan dan 
Jaring-Jaring Makanan

Rantai makanan merupakan interaksi makan dan dimakan
antarmakhluk hidup untuk memperoleh energi. 
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Kelompok makhluk
hidup yang memiliki

zat hijau daun
(klorofil) sehingga

dapat menghasilkan
makanan sendiri

Kelompok
makhluk hidup

yang tidak dapat
menghasilkan

makanan sendiri
yaitu hewan. 

Kelompok makhluk
hidup yang

menguraikan tubuh
makhluk hidup yang

sudah mati terdiri dari
jamur, bakteri, dan

cacing.

Produsen

Konsumen I
Hewan

Herbivora/Omnivora

Konsumen II
Hewan

Omivora/Karnivora

Konsumen III
Hewan Karnivora yang

tidak terdapat
pemangsa lagi

Pengurai

Hewan Herbivora : Pemakan Tumbuhan

Hewan Karnivora : Pemakan Daging

Hewan Omnivora : Pemakan SegalanyaSumber Ilustrasi dan gambar: canva.com
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Erns Heckel
16 Februari 1834 - 9 Agustus 1919

Erns Heckel merupakan ahli Biologi yang berasal
dari Jerman. Selain ahli Biologi Erns Heckel
dikenal sebagai seorang dokter, profesor,
naturalis, dan seniman. Dalam penemuannya Erns
Heckel berhasil menemukan ribuan spesies baru,
membuat peta pohon geologi yang memiliki
hubungan dengan semua makhluk hidup, dan
membuat istilah dalam biologi seperti filogeni,
ekologi, filum, dan protista. Ekosistem juga
merupakan penemuan Erns Heckel dalam bidang
ekologi. Ekologi merupakan ilmu mengenai semua
unsur dalam lingkungan. 
Sumber : wikipedia.com

 

Pohon kehidupan
lukisan Erns Heckel

Tumbuhan lukisan
Erns Heckel

Hewan lukisan Erns
Heckel

Sumber: wikipedia.com

Sumber : wikipedia.co
m

Sumber: wikipedia.com

Sumber: wikipedia.com



Ekosistem seimbang dapat berubah menjadi ekosistem yang tidak seimbang. Hal ini dapat terjadi
karena komponen abiotik dan komponen biotik dalam ekosistem berada pada jumlah yang tidak
seharusnya. Mekanisme akibat Ekosistem yang tidak seimbang sebagai berikut:

 Produsen harus memiliki jumlah lebih banyak dari Konsumen Tingkat I.
 Konsumen Tingkat 1 harus memiliki jumlah lebih banyak dari Konsumen Tingkat II.
 Konsumen Tingkat II harus memiliki jumlah lebih banyak dari Konsumen Tingkat iii.
 Konsumen Tingkat III harus memiliki jumlah lebih banyak dari Konsumen Puncak.

Piramida makanan merupakan pengelompokkan yang disusun sesuai dengan peran makhluk
hidup dalam sebuah ekosistem. Dalam piramida makanan menggambarkan ekosistem yang
seimbang yaitu :

1.
2.
3.
4.

Piramida Makanan
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Konsumen
Puncak

Konsumen
Tingkat III

Konsumen
Tingkat II

Konsumen
Tingkat I

Produsen

Maka, jika jumlah Produsen berkurang jumlah Konsumen Tingkat I akan berkurang. 
 Berkurangnya jumlah Konsumen Tingkat I juga akan mengurangi jumlah Konsumen Tingkat II
dan seterusnya.

Membuang Sampah
ke Laut

Ikan Memakan
Sampah Tersebut

Dalam Jangka Panjang
Ikan Akan Mati Karena

Kekurangan Nutrisi

Burung Juga Ikut Mati Karena
Tidak Adanya Sumber Makanan
yaitu ikan. Akibatnya jumlah

populasi burung menurun

Sumber Ilustrasi dan gambar: canva.com
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Peristiwa makan dan dimakan
antara makhluk hidup dalam
rantai makanan, jaring-jaring

makanan, dan piramida
makanan tidak lepas dari peran

tumbuhan

Tumbuhan memiliki peranan penting
dalam rantai makanan, jaring-jaring

makanan, dan piramida makanan. Karena
tumbuhan merupakan makhluk hidup
yang dapat menghasilkan makanannya

sendiri atau disebut juga dengan
Produsen

Tumbuhan memberikan
manfaat untuk hewan  sebagai
sumber makanan. Tidak hanya

itu, tumbuhan juga
memberikan manfaat bagi

manusia sebagaimana Firman
Allah SWT dalam Surah 'Abasa

ayat 24-32

ا (٢٥) ثمَُّ شَقَقْنَا َّا صَبَبْنَا الْمَاءَ صَب� فَلْيَنْظُرِ الإنْسَانُ إِلىَ طَعَامِهِ (٢٤) أنَ

ا (٢٧)وَعِنَبًا وَقَضْبًا (٢٨)وَزَيْتُوناً وَنخَْلا ا (٢٦) فَأنَْبَتْنَا فِيهَا حَب� الأرْضَ شَق�

ا (٣١) مَتَاعًا لكَمُْ وَلأنْعَامِكمُْ (٣٢)  (٢٩) وَحَدَائقَِ غُلْبًا (٣٠) وَفَاكِهَةً وَأبَ�
Artinya: 
“Maka hendaklah manusia itu memperhatikan makanannya.
Sesungguhnya Kami benar-benar telah mencurahkan air (dari
langit), kemudian Kami belah bumi dengan sebaik-baiknya, lalu
Kami tumbuhkan biji-bijian di bumi itu, anggur dan sayur-
sayuran, zaitu dan kurma, kebun-kebun (yang) lebat, dan buah-
buahan serta rumput-rumputan, untuk kesenanganmu dan untuk
hewan-hewan ternakmu.”

Sumber Ilustrasi dan gambar: canva.com



Selain tumbuhan, hewan juga
merupakan ciptaan Allah SWT yang
memberikan manfaat bagi manusia
sebagai sumber makanan dan untuk

mencukupi kebutuhan sehari.
Sebagaimana Firman Allah SWT
dalam Surah An-Nahl ayat 80
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نْ جلُوُْدِ الاْنَْعَامِ بيُُوْتاً جَعَلَ لكَمُْ مِّ نْۢ بيُُوْتكِمُْ سَكَنًا وَّ وَاللهُّٰ جَعَلَ لكَمُْ مِّ

وْنهََا يوَْمَ ظَعْنِكمُْ وَيوَْمَ اقَِامَتِكمُْ ۙ وَمِنْ اصَْوَافِهَا وَاوَْباَرهَِا تسَْتَخِفُّ

مَتَاعًا الىِٰ حِيْنٍ (٨٠) وَاشَْعَارهَِآ اثَاَثاً وَّ

Artinya:
“Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat
tinggal dan dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-
kemah) dari kulit binatang ternak yang kamu merasa ringan
(membawa)nya di waktu kamu berjalan dan waktu kamu
bermukim dan (dijadikan-Nya pula) dari bulu domba, bulu onta
dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan (yang
kamu pakai) sampai waktu (tertentu)”

Tumbuhan memberikan manfaat
kepada manusia dan hewan. Untuk
itu, kita harus menjaga lingkungan

alam supaya tumbuhan tetap
tumbuh subur. Jika tumbuhan

punah maka akan mengakibatkan
Ekosistem yang tidak seimbang

 Bulu domba digunakan
untuk membuat jaket

Benang Sutra
berasal dari
kepompong ulat
sutra

Kulit sapi digunakan
untuk membuat bedug

Sumber Ilustrasi dan gambar: canva.com
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MI Ma'arif Sembego (2006-2012) dilanjutkan SMP

Negeri 2 Berbah (2012-2015), kemudian SMA Negeri
1 Prambanan Sleman (2015-2018). Setelah lulus dari
SMA Negeri 1 Prambanan Sleman pada tahun 2018

melanjutkan untuk menempuh pendidikan di
Perguruan Tinggi yaitu di Universitas Ahmad Dahlan
Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Pada
saat ini sedang menempuh tugas akhir yaitu skripsi
dengan judul "Pengembangan Ensiklopedia Tema

Ekosistem Terintegrasi dengan Nilai-Nilai
Keislaman"

Sosial Media :
 

@ama_risqy @ama_risqy

Lahir di Ngulak, 1 Agustus 1980 beralamat di
Jalan Yudistira Dusun Kalimajang,

Ambarketawang, Gamping, Sleman, Yogyakarta.
Saat ini menjadi Dosen tetap di Perguruan Tinggi
yaitu Universitas Ahmad Dahlan Program Studi

Pendidikan Guru Sekolah Dasar. Pendidikan
formal yang ditempuh mulai dari S1

Kependidikan Islam di IAIN Sunan Kalijaga lulus
tahun 2004 dilanjutkan S2 PGMI di UIN Sunan

Kalijaga lulus tahun 2012, kemudian
melanjutkan S3 Kependidikan Islam di UIN Sunan

Kalijaga lulus tahun 2019

Dr. Fitri Indriani, M.Pd.I




